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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

Pendirian pabrik karbon disulfida (CS2) berbahan baku belerang dan gas alam 

didasarkan pada pertumbuhan industri tekstil dan kimia (IKTA) yang pesat, sehingga 

kebutuhan karbon disulfida sebagai pelarut rayon juga semakin meningkat. Selain itu, 

industri penghasil CS2 di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam 

negeri, pendirian pabrik ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dan mengurangi 

nilai impor CS2 

Kelayakan parbik karbon disulfida dari belerang dan gas alam dapat dilihat dari 

beberapa faktor sebagai berikut : 

1. Segi bahan baku 

Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi mudah didapatkan, gas 

alam akan dibeli dari PT Badak Bontang yang letaknya berada di dekat lokasi 

pendirian pabrik (Kalimanatan Timur), sedangkan belerang akan dibeli dari PT 

Indosulfur Mitrakimia (Jawa Timur). 

2. Segi proses dan produk yang dihasilkan 

Proses reaksi 1 dan reaksi 2 dengan konversi tinggi yaitu lebih dari 85% 

menghasilkan produk CS2 dengan kemurnian 99,9% yang memiliki nilai lebih untuk 

dijual di pasar, selain itu katalis yang digunakan yaitu silica gel relatif murah dan 

mudah didapat. 

3. Segi lokasi 

Lokasi yang dipilih untuk mendirikan pabrik karbon disulfida ini adalah di 

Satimpo, Kecamatan Bontang Selatan, Kota Bontang, Kalimantan Timur dengan  

akses bahan baku yang mudah dan berada di dekat pelabuhan yang memudahkan 

transportasi produk ke target pemasaran yaitu industri-industri rayon di Pulau Jawa. 

4. Segi Ekonomi 

Untuk mengetahui kelayakan pabrik ini, dilihat dari sisi ekonomi dengan metode 

Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut menyatakan : 

• Laju pengembalian modal (ROR) sesudah pajak masih berada di atas bunga bank 

(10%), yaitu 12,76% 
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• Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 7 tahun 3 bulan 4 hari 

yang masih berada di bawah 10 tahun. 

• Break Even Point sebesar 35,48%. 

• Minimum acceptable rate of return (MARR) di atas 16%, yaitu 17,14%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 

Pabrik Karbon Disulfida dari Belerang dan Gas Alam ini layak untuk dilanjutkan ke 

tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Pabrik  : Karbon Disulfida dari Belerang dan Gas Alam 

Kapasitas : 13.000 ton/tahun 

Bahan Baku : belerang dan alam 

Sistem operasi : kontinu 

Utilitas 

• Pendingin : Dowtherm-Q  

• Air PDAM : 2,773 m3/hari 

• Air Sungai pendingin : 3.514,2 ton/hari 

• Bahan Bakar : 5.881 kg/hari 

• Listrik : 1.048,586 kW/hari 

Jumlah tenaga kerja : 81 orang 

Lokasi pabrik  : Satimpo, Kota Bontang, Kalimantan Timur 

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 

• Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 18,151% 

• Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 12,764% 

• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 24,832% 

• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 17,764% 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 5 tahun 3 bulan 

• Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 7 tahun 3 bulan 

• Break Even Point (BEP)           : 35,48 % 
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